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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Pendekatan ekonomi terhadap perlunya operasional auditor dalam perspektif 

auditing dapat dikaitkan dengan dasar teori keagenan (The Agency Theory), yaitu 

hubungan antara pemilik (principal) dan manajemen (Agent). Dengan adanya 

perkembangan perusahaan yang semakin besar maka sering terjadi konflik antara 

principal dalam hal ini adalah para pemegang saham (Investor) dan pihak agen 

yang diwakili oleh manajemen (direksi) (Sakinah: 2013). 

Asumsi bahwa manajemen yang terlibat dalam perusahaan akan 

memaksimumkan nilai perusahaan ternyata tidak selalu terpenuhi. Manajemen 

memiliki kepentingan pribadi yang bertentangan dengan kepentingan kepemilikan 

perusahaan sehingga muncullah masalah yang disebut dengan masalah agensi 

teori (agency problem) akibat adanya asimetric information. Untuk mengurangi 

masalah agen ini diperlukan adanya pihak independen yang dapat menjadi pihak 

penegak dalam menengani konflik tersebut yang dikenal dengan internal audit 

(audit operasional). 

2.2 Pengertian Peranan 

Peranan menurut Komaruddin (2007:768): 

1. Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan seseorang dalam manajemen. 

2. Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai status. 

3. Bagian atau fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata. 
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4. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik yang ada 

padanya. 

5. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat. 

Peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus dilksanakan (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, 2007:845). 

2.3 Auditing 

2.3.1 Pengertian Auditing 

Auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi 

untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu 

dan criteria yang telah ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang yang 

kompeten dan independen (Arens et al, 2008:4). 

Auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan 

sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang 

telah disusun oleh manajemen, beserta catatan dan bukti yang 

mendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan tersebut (Agoes, 2006: 3). 

2.3.2 Jenis-jenis Audit  

 Mulyadi (2010:30) menyatakan auditing umumnya digolongkan 

menjadi golongan yaitu audit laporan keuangan, audit kepatuhan, dan audit 

operasional. 

1. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 

 Audit laporan keuangan adalah audit yang dilakukan oleh auditor 

independen terhadap laporan keuangan yang disajikan oleh kliennya 
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untuk menyatakan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan 

tersebut. Dalam laporan keuangan ini, auditor independen  menilai 

kewajaran laporan keuangan atas dasar kesesuaiannya dengan prinsip 

akuntansi berterima umum. 

2. Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 

 Audit kepatuhan adalah audit yang tugasnya untuk menentukan 

apakah yang diaudit sesuai dengan kondisi atau peraturan tertentu. Audit 

kepatuhan banyak dijumpai dalam pemerintahan. 

3. Audit Operasional (Operational Audit) 

 Audit operasional merupakan review secara sistematik kegiatan 

organisasi atau bagian dari padanya, dalam hubungannya dengan tujuan 

tertentu. Tujuan audit operasional adalah untuk: 

a. Mengevaluasi kinerja. 

b. Mengidentifikasi kesempatan untuk peningkatan. 

c. Membuat rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan lebih lanjut. 

2.4 Standar Audit yang Berlaku Umum 

 Standar Auditing merupakan pedoman bagi auditor dalam menjalankan 

tanggug jawab profesionalnya Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam 

Persyaratan Standar Auditing (PSA) No. 1 telah menetapkan dan mengesahkan 

sepuluh auditing yang dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 

a. Standar Umum, berfungsi untuk mengatur syarat-syarat diri audior. Standar 

umum terdiri dari: 
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a) Audit harus dilasanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian 

dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 

b) Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi 

dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 

c) Dalam pelaksanaan audit dan pelaporannya, auditor wajib 

menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. 

b. Standar Pekerjaan lapangan, berfungsi untuk mengatur mutu pelaksanaan 

auditing. Standar pekerjaan lapangan terdiri dari: 

a) Pekerjaan harus dilaksanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan sistem 

harus disupervisi dengan semestinya. 

b) Pemahaman memadai atas Struktur Pengendalian Intern (SPI) harus 

diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat dan 

lingkup pengujian yang akan dilakukan. 

c) Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 

pengamatan, permintaan keterangan dan konfirmasi sebagai dasar 

memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang 

diaudit. 

c. Standar pelaporan, berfungsi sebagai panduan bagi auditor dalam 

mengkomunikasikan hasil audit melalui laporan audit kepada pemakai 

informasi keuangan. Standar pelaporan terdiri dari: 

a) Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah 

disusun sesuai Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum (PABU) di 

Indonesia. 
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b) Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada 

ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam menyusun 

laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan prinsip 

akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya. 

c) Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 

memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor. 

d. Laporan auditor, harus memuat suatu pernyataan pandapat mengenai 

laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan 

demikian tidak dapat diberikan. jika pendapat secara keseluruhan tidak 

dapat diberikan, maka alasannya harus memuat petunjuk yang jelas 

mengenai sifat pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada dan tingkat 

tanggung jawab yang dipikul oleh auditor. 

2.5 Audit Operasional 

2.5.1 Pengertian Audit Operasional 

 Audit operasional adalah suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi 

suatu perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional 

yang telah ditentukan oleh manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan 

operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis 

(Agoes, 2008: 9). 

2.5.2 Tujuan Audit Operasional 

Setiap kegiatan yang dilakukan pasti memiliki tujuan yang ingin 

dicapai, begitupun dengan audit operasional yang dilakukan di suatu entitas. 
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Tujuan dari audit operasional (audit manajemen) adalah untuk 

mengidentifikasi kegiatan, program dan aktivitas yang masih memerlukan 

perbaikan, sehingga dengan rekomendasi yang diberikan nantinya akan dapat 

dicapai perbaikan atas pengelolaan berbagai program dan aktivitas pada 

perusahaan tersebut (Bayangkara, 2008:3). 

2.5.3 Pelaksanaan Audit Operasional 

Dalam bukunya Arens et al (2008:845) Audit operasional dapat 

dilaksanakan oleh pihak sebagai berikut: 

1. Auditor Internal 

Auditor internal memiliki posisi yang unik untuk melaksanakan audit 

operasional. Manfaat yang diperoleh jika auuditor internal melakukan 

audit operasional adalah bahwa mereka menggunakan seluruh waktu 

kerja untuk perusahaan yang mereka audit. Untuk memaksimumkan 

efektivitasnya, bagian audit internal harus melapor kepada dewan direksi 

atau direktur utama. Auditor internal juga harus mempunyai akses dan 

mengadakan komunikasi yang berkesinambungan dengan komite auditor 

dewan direksi. Struktur organisasi ini membantu auditor agar tetap 

independen. 

2. Auditor Pemerintah 

Auditor pemerintah melaksanakan audit operasional yang seringkali 

merupakan bagian dari pelaksanaan audit keuangan. Auditor 

pemerintahan terdiri dari para akuntan dari Badan Pemeriksa Keuangan 

dan Pembangunan (BPKP), dahulu Direktorat Jenderal Pengawasan 
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Keuangan Negara (Departemen Keuangan). Auditor pemerintah biasanya 

member perhatian pada kedua macam pemeriksaan baik untuk keuangan 

maupun audit operasional. 

3. Auditor Eksternal 

Pada waktu akuntan publik melakukan audit atas laporan keuangan 

historis, sebagian  dari audit itu biasanya terdiri dari pengidentifikasian 

masalah-masalah operasional dan membuat rekomendasi yang dapat 

bermanfaat bagi klien audit. Rekomendasi itu dapat dikatakan secara 

lisan, tetapi biasanya menggunakan surat manajemen. Pengetahuan dasar 

mengenai bisnis klien yang dimiliki auditor eksternal dalam 

melaksanakan audit seringkali memberikan informasi yang berguna 

dalam memberikan rekomendasi-rekomendasi operasional. Auditor yang 

mempunyai latar belakang bisnis dan pengalaman yang luas dengan 

perusahaan-perusahaan serupa akan cenderung lebih efektif dalam 

membantu klien dengan rekomendasi operasional yang relevan 

dibandingkan dengan  yang tidak mempunyai kualitas seperti itu. 

2.5.4 Jenis-jenis Audit Operasional 

 Menurut Arens et al (2006:166) membagi audit operasional menjadi tiga 

jenis: 

a. Audit Fungsional (functional audit) 

Audit fungsional adalah sarana penggolongan aktifitas bisnis seperti 

fungsi penagihan atau fungsi produksi. Ada banyak cara yang berlainan 
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untuk menggolongkan dan membagi lagi fungsi-fungsi yang ada. Audit 

fungsional membahas satu atau lebih fungsi dalam organisasi. 

b. Audit Organisasi (Organizational Audit) 

  Audit operasional pada organisasi membahas seluruh organisasi 

seperti bagian, cabang atau perusahaan anak. Audit organisasional 

menekankan seberapa efisiensi dan efektifnya fungsi-fungsi ini 

berinteraksi. Rencana organisasi dan metode-metode untuk 

mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas yang sangat penting dalam audit 

jenis ini. pula rencana organisasi dan metode dalam mengkoordinasi 

aktivitas. 

c. Penugasan Khusus (Special Assignment) 

  Audit operasional khusus timbul atas permintaan manajemen. Ada 

banyak variasi dalam audit seperti ini. Penyelidikan kemungkinan 

kecurangan dalam suatu divisi, dan membuat rekomendasi untuk 

mengurangi biaya produksi suatu barang. 

2.5.5 Manfaat Audit Operasional 

 Dalam bukunya Widjayanto (2006:28) manfaat yang dapat diperoleh 

dari audit operasional antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi tujuan, kebijaksanaan, sasaran dan prosedur organisasi yang 

sebelumnya tidak jelas. 

b. Identifikasi kriteria yang dapat dipergunakan untuk mengukur tingkat 

tercapainya tujuan organisasi dan menilai kegiatan manajemen. 

c. Evaluasi yang indenpenden dan objektif atas suatu kegiatan tertentu. 
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d. Pencapaian apakah organisasi sudah mematuhi prosedur, peraturan, 

kebijaksanaan serta tujuan yang telah ditetapkan. 

e. Penetapan efektivitas dan efisiensi sistem pengendalian manajemen. 

f. Penetapan tingkat kehandalan dan kemanfaatan dari berbagai laporan 

manajemen. 

g. Identifikasi daerah-daerah permasalahan dan mungkin juga penyebabnya. 

h. Identifikasi berbagai kesempatan yang dapat dimanfaatkan untuk lebih 

meningkatkan laba, mendorong pendapatan, dan mengurangi biaya atau 

hambatan dalam organisasi. 

i. Identifikasi berbagai tindakan alternatif dalam berbagai daerah kegiatan. 

2.5.6 Kualifikasi Auditor Operasional 

Pada dasarnya audit operasional menyangkut analisis dan penilaian bisnis, 

keberhasilan audit dalam membantu perusahaan memperbaiki operasi 

sebagian besar tergantung pada sikap dan bakat auditor. Auditor harus 

mengerti akuntansi dan catatan-catatan financial serta prinip-prinsip dan 

teknik verifikasi dan analisis. Selain itu juga auditor harus memiliki 

independensi dan kompetensi yang dapat menunjang kinerja auditor. Arens, 

Elder dan Beasley (2006;501) menyebutkan bahwa: 

“Dua kualitas yang terpenting bagi auditor operasional adalah 

independensi dan kompetensi”. 

Berikut akan diuraikan mengenai independensi dan kompetensi. 
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1. Independensi 

Independensi adalah dalam menjalankan tugasnya, anggota Kantor 

Akuntan Publik (KAP) harus selalu mempertahankan sikap mental 

independen didalam memberikan jasa professional akuntan publik yang 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Sikap mental independen 

tersebut harus meliputi independen dalam fakta (in fact) maupun dalam 

penampilan (in appearance) (Mulyadi, 2013:62). 

2. Kompetensi 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI): 2011 menjelaskan prinsip 

kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian professional mewajibkan 

setiap praktisi untuk: 

a. Memelihara pengetahuan dan keahlian professional yang dibutuhkan 

untuk menjamin pemberian jasa professional yang kompeten kepada klien 

atau pemberi kerja. 

b. Menggunakan kemahiran profesionalnya dengan saksama sesuai dengan 

standar profesi dan kode etik profesi yang berlaku dalam memberikan jasa 

profesionalnya. 

Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 

melaksanakan audit dengan benar, yang diukur dengan indicator mutu 

personal, pengetahuan umum, dan keahlian khusus. Kompetensi berkaitan 

dengan keahlian professional yang dimiliki oleh auditor sebagai hasil dari 

pendidikan formal, ujian professional maupun keikutsertaan dalam pelatihan, 

seminar, maupun simposium. 
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2.5.7 Tahap-tahap Audit Operasional 

  Tahap-tahap audit operasional dalam bukunya Bayangkara (2008:178) 

sebagai berikut:  

1. Audit Pendahuluan 

 Audit pendahuluan diawali dengan perkenalan antara pihak auditor 

dengan organisasi auditee. Pertemuan ini juga bertujuan untuk 

mengkonfirmasi scope audit, mendiskusikan rencana audit dan penggalian 

informasi umum tentang organisasi auditee, objek yang akan diaudit, 

mengenal lebih lanjut kondisi perusahaan dan prosedur yang diterapkan 

pada proses produksi dan operasi. Pada tahap ini auditor melakukan 

overview terhadap perusahaan secara umum, produk yang dihasilkan, 

proses produksi dan operasi yang dijalankan, melakukan peninjauan 

terhadap pabrik (fasilitas produk), layout pabrik, sistem komputer yang 

digunakan dan berbagai sumber daya penunjang keberhasilan fungsi ini 

dalam mencapai tujuannya. Setelah melakukan tahapan audit ini, auditor 

dapat memperkirakan (menduga) kelemahan-kelemahan yang mungkin 

terjadi pada fungsi produksi dan operasi perusahaan auditee. Hasil 

pengamatan pada tahapan audit ini dirumuskan ke dalam bentuk tujuan 

audit sementara yang akan dibahas lebih lanjut pada proses audit 

berikutnya.  

2. Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen 

 Pada tahapan ini auditor melakukan review dan pengujian terhadap 

beberapa perubahan yang terjadi pada struktur perusahaan, sistem 
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manajemen kualitas, fasilitas yang digunakan dan/atau personalia kunci 

dalam perusahaan, sejak hasil audit terakhir. Berdasarkan data yang 

diperoleh pada audit pendahuluan, auditor melakukan penilaian terhadap 

tujuan utama fungsi produksi dan operasi serta variabel-variabel yang 

mempengaruhinya. Variabel-variabel ini meliputi berbagai kebijakan dan 

peraturan yang telah ditetapkan untuk setiap program/aktivitas, praktik 

yang sehat, dokumentasi yang memadai dan ketersediaan sumber daya 

yang dibutuhkan dalam menunjang usaha pencapaian tujuan tersebut.  

 Di samping itu, pada tahap ini auditor juga mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan penyimpangan dan gangguan-gangguan yang mungkin 

terjadi yang mengakibatkan terhambatnya pencapaian tujuan produksi dan 

operasi. Review terhadap hasil audit terdahulu juga dilakukan untuk 

menentukan berbagai tindakan korektif yang harus diambil. Berdasarkan 

review dan hasil pengujian yang dilakukan pada tahap ini, auditor 

mendapat keyakinan tentang dapat diperolehnya data yang cukup dan 

kompeten serta tidak terhambatnya akses untuk melakukan pengamatan 

yang lebih dalam terhadap tujuan audit sementara yang telah ditetapkan 

pada tahapan audit sebelumnya. Dengan menghubungkan permasalahan 

yang dirumuskan dalam bentuk tujuan audit sementara yang dan 

ketersediaan dana serta akses untuk mendapatkannya. Auditor dapat 

menetapkan tujuan audit yang sesungguhnya yang akan didalami pada 

audit lanjutan.   
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3. Audit Lanjutan (Terinci)  

 Pada tahap ini auditor melakukan audit yang lebih dalam dan 

pengembangan temuan terhadap fasilitas, prosedur, catatan-catatan yang 

berkaitan dengan produksi dan operasi. Konfirmasi kepada pihak 

perusahaan selama audit dilakukan untuk mendapatkan penjelasan dari 

pejabat yang berwenang tentang adanya hal-hal yang merupakan 

kelemahan yang ditemukan auditor. Di samping itu, analisis terhadap 

hubungan kapabilitas potensial yang dimiliki dan utilitasi kapabilitas 

tersebut di dalam perusahaan sangat penting dalam proses audit. Untuk 

mendapatkan informasi yang lengkap, relevan dan dapat dipercaya, 

auditor menggunakan daftar pertanyaan yang ditujukan kepada berbagai 

pihak yang berwenang dan berkompeten berkaitan dengan masalah yang 

diaudit. Dalam wawancara yang dilakukan, auditor harus menyoroti 

keseluruhan dan ketidaksesuaian yang ditemukan dan menilai tindakan-

tindakan korektif yang telah dilakukan.     

4. Pelaporan 

 Hasil dari keseluruhan tahapan audit sebelumnya yang telah 

diringkasan dalam Kertas Kerja Audit (KKA), merupakan dasar dalam 

membuat kesimpulan dan rumusan rekomendasi yang akan diberikan 

auditor sebagai alternatif solusi atas kekurangan-kekurangan yang masih 

ditemukan. Pelaporan menyangkut penyajian hasil audit kepada pihak-

pihak yang berkepentingan terhadap hasil audit tersebut. Laporan audit 

disajikan dengan format sebagai berikut:  
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a) Informasi Latar Belakang 

Menyajikan gambaran umum fungsi produksi dan operasi dari 

perusahaan yang diaudit, tujuan dan strategi pencapaiannya serta 

ketersediaan sumber daya yang mendukung keberhasilan implementasi 

strategi tersebut. 

b) Kesimpulan Audit dan Ringkasan Temuan Audit  

Menyajikan kesimpulan atas hasil audit yang telah dilakukan auditor 

dan ringkasan temuan  audit sebagai pendukung kesimpulan yang 

dibuat. 

c) Rumusan Rekomendasi  

Menyajikan rekomendasi yang diajukan auditor sebagai alternatif 

solusi atas kekurangan-kekurangan yang masih terjadi. Rekomendasi 

harus didukung hasil analisis dan menjelaskan manfaat yang diperoleh 

jika rekomendasi ini diterapkan serta dampak negatif yang mungkin 

terjadi masa depan jika rekomendasi ini tidak diterapkan.  

d) Ruang Lingkup Audit  

Ruang lingkup audit menjelaskan tentang cakupan (luas) audit yang 

dilakukan, sesuai dengan penugasan yang diterima (disepakati) dengan 

pemberi tugas audit.  

5. Tindak Lanjut  

 Rekomendasi yang disajikan auditor dalam laporannya merupakan 

alternatif perbaikan yang ditawarkan untuk meningkatkan berbagai 

kelemahan (kekurangan) yang masih terjadi pada perusahaan. Tindak 
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lanjut (perbaikan) yang dilakukan merupakan bentuk komitmen 

manajemen untuk menjadikan organisasinya menjadi lebih baik dari yang 

sebelumnya. Dalam rangka perbaikan ini auditor mendampingi 

manajemen dalam merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan 

program-program perbaikan yang dilakukan agar dapat mencapai tujuan 

yang efektif dan efisien. 

2.6 Efektivitas dan Efisiensi 

2.6.1 Efektivitas 

 Efektivitas adalah tingkat keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai 

tujuannya (Mulyadi, 2013:62). 

 Efektivitas dapat didefinisikan dengan empat hal yang menggambarkan 

tentang efektivitas, yaitu: 

1. Mengerjakan hal-hal yang benar, dimana sesuai dengan yang seharusnya 

diselesaikan sesuai dengan rencana dan aturannya. 

2. Mencapai tingkat diatas pesaing, dimana mampu menjadi yang terbaik 

dengan lawan yang lain sebagai yang terbaik. 

3. Membawa hasil, dimana apa yang telah dikerjakan mampu memberi hasil 

yang bermanfaat. 

4. Menangani tantangan masa depan. 

 Dari pengertian – pengertian efektivitas tersebut dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 

(kuantitas, kualitas, dan waktu ) yang telah dicapai oleh manajemen, yang 

mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. 
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2.6.2 Efisiensi 

Efisiensi berhubungan dengan bagaiamana perusahaan melakukan 

operasinya, sehingga dicapai optimalisasi penggunaan sumber daya yang 

dimiliki. Efisiensi berhubungan dengan metode kerja (operasi). Dalam 

hubungannya dengan konsep input-proses-output, efisiensi adalah rasio antar 

output dan input. Seberapa besar output berjalan dengan mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Jadi, efisiensi 

merupakan ukuran proses yang menghubungkan antara input dan output 

dalam operasional perusahaan (Bayangkara, 2008:13). 

2.7 Pelayanan Kesehatan 

2.7.1 Pengertian Pelayanan Kesehatan 

 Pelayanan kesehatan adalah setiap upaya yang diselenggrakan sendiri 

atau secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit serta 

memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok dan ataupun 

masyarakat (Departemen Kesehatan RI, 2009), 

2.7.2 Indikator Kualitas Pelayanan 

 Departemen Kesehatan RI (2008) menetapkan indikator kualitas 

pelayanan kesehatan sebagai berikut: 

1. Indikator yang mengacu pada aspek medis.  

2. Indikator mutu pelayanan untuk mengukur tingkat efisiensi rumah sakit. 

3. Indikator mutu yang mengacu pada keselamatan pasien.  

4. Indikator mutu yang berkaitan dengan tingkat kepuasaan pasien. 
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2.7.3 Pelayanan Gawat Darurat 

 Pelayanan Gawat Darurat merupakan salah satu komponen pelayanan 

di rumah sakit yang dilaksanakan di unit gawat darurat atau upaya medis 

yang terorganisasi untuk mengatasi keadaan Gawat Darurat akibat penyakit, 

kecelakaan, atau musibah yang terjadi secara mendadak, yang menimpa 

seseorang atau sekelompok orang yang jika tidak mendapatkan pertolongan 

medis secepatnya, akan terancam jiwa seseorang atau sekelompok orang 

tersebut (Departemen Kesehatan RI, 2006). 

2.8 Rumah Sakit 

2.8.1 Pengertian Rumah Sakit 

 Dalam Undang-undang No.44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit 

menyatakan bahwa rumah sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan 

yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan per orangan yang 

menyediakan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. 

2.8.2 Tugas dan Fungsi Rumah Sakit 

Tugas rumah sakit adalah sebagai tempat untuk: 

a. Kegiatan penyembuhan. 

b. Pemulihan keadaan cacat badan jiwa. 

c. Upaya peningkatan dan penegahan. 

d. Melaksanakan upaya rujukan kesehatan dan rujukan medis untuk 

menunjang upaya kesehatan puskesmas. 
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 Sedangkan fungsi rumah sakit adalah: 

1. Melaksanakan usaha pelayaanan medis 

2. Melaksanakan usaha rehabilitasi medis 

3. Usaha mencegah komplikasi dan peningkatan pemulihan kesehatan 

4. Melaksanakan usaha perawatan 

5. Melaksanakan usaha pendidikan dan latihan medis dan para medis 

6. Melaksanakan sistem rujukan 

7. Sebagai tempat penelitian 

2.8.3 Jenis-jenis Rumah Sakit 

 Rumah sakit dapat dibedakan menjadi 5 jenis rumah sakit menurut sifat 

dan fungsinya, yaitu :  

1. Rumah Sakit Umum 

 Rumah sakit yang dijalankan organisasi National Health Service di 

Inggris. Melayani hampir seluruh penyakit umum, dan biasanya memiliki 

institusi perawatan darurat yang siaga 24 jam (ruang gawat darurat) untuk 

mengatasi bahaya dalam waktu secepatnya dan memberikan pertolongan 

pertama. Rumah sakit umum biasanya merupakan fasilitas yang mudah 

ditemui di suatu negara, dengan kapasitas rawat inap sangat besar untuk 

perawatan intensif ataupun jangka panjang. Rumah sakit jenis ini juga 

dilengkapi dengan fasilitas bedah, bedah plastik, ruang bersalin, 

laboratorium, dan sebagainya. Tetapi kelengkapan fasilitas ini bisa saja 

bervariasi sesuai kemampuan penyelenggaranya. Rumah sakit yang sangat 

besar sering disebut Medical Center (pusat kesehatan), biasanya melayani 
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seluruh pengobatan modern. Sebagian besar rumah sakit di Indonesia juga 

membuka pelayanan kesehatan tanpa menginap (rawat jalan) bagi 

masyarakat umum (klinik). Biasanya terdapat beberapa klinik/poliklinik di 

dalam suatu rumah sakit.  

2. Rumah Sakit Terspesialisasi  

 Jenis ini mencakup trauma center, rumah sakit anak, rumah sakit 

manula, atau rumah sakit yang melayani kepentingan khusus seperti 

psychiatric (psychiatric hospital), penyakit pernapasan, dan lain-lain. 

Rumah sakit bisa terdiri atas gabungan atau pun hanya satu bangunan. 

Kebanyakan mempunyai afiliasi dengan universitas atau pusat riset medis 

tertentu. Kebanyakan rumah sakit di dunia didirikan dengan tujuan nirlaba. 

3. Rumah Sakit Penelitian/Pendidikan 

 Rumah sakit penelitian/pendidikan adalah rumah sakit umum yang 

terkait dengan kegiatan penelitian dan pendidikan di fakultas kedokteran 

pada suatu universitas/lembaga pendidikan tinggi. Biasanya rumah sakit ini 

dipakai untuk pelatihan dokter-dokter muda, uji coba berbagai macam obat 

baru atau teknik pengobatan baru. Rumah sakit ini diselenggarakan oleh 

pihak universitas/perguruan tinggi sebagai salah satu wujud pengabdian 

masyararakat/Tri Dharma perguruan tinggi.  

4. Rumah Sakit Lembaga/Perusahaan  

 Rumah sakit yang didirikan oleh suatu lembaga/perusahaan untuk 

melayani pasien-pasien yang merupakan anggota lembaga 

tersebut/karyawan perusahaan tersebut. Alasan pendirian bisa karena 
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penyakit yang berkaitan dengan kegiatan lembaga tersebut (misalnya 

rumah sakit militer, lapangan udara), bentuk jaminan sosial/pengobatan 

gratis bagi karyawan, atau karena letak/lokasi perusahaan yang 

terpencil/jauh dari rumah sakit umum. Biasanya rumah sakit 

lembaga/perusahaan di Indonesia juga menerima pasien umum dan 

menyediakan ruang gawat darurat untuk masyarakat umum.  

5. Klinik  

 Fasilitas medis yang lebih kecil yang hanya melayani keluhan tertentu. 

Biasanya dijalankan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat atau dokter-

dokter yang ingin menjalankan praktek pribadi. Klinik biasanya hanya 

menerima rawat jalan. Bentuknya bisa pula berupa kumpulan klinik yang 

disebut poliklinik. 

2.9 Hubungan Audit Operasional atas Pelayanan Kesehatan Unit Gawat 

Darurat dengan Efektivitas dan Efisiensi Pelayanan Kesehatan Unit Gawat 

Darurat di Rumah Sakit 

 Kegiatan pelayanan kesehatan Unit Gawat Darurat memerlukan 

pengelolaan yang baik dan harus senantiasa meningkatkan pelayanannya, karena 

pelayanan kesehatan Unit Gawat Darurat merupakan suatu tindakan penanganan 

keselamatan nyawa dengan ancaman kematian (Gawat Darurat) dan juga 

merupakan suatu penghasilan bagi rumah sakit. 

 Setiap perusahaan pada umumnya mempunyai tujuan untuk memperoleh 

laba yang optimal agar kelangsungan hidup perusahaan dapat berlangsung 

dengan waktu yang tidak terbatas dan disertai dengan pertumbuhan yang cepat. 
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Untuk itu diperlukan suatu fungsi pengendalian sebagai pengaman yang berarti 

dapat memberikan peringatan apabila ada suatu kegiatan yang menyimpang dari 

tujuan yang telah ditetapkan dari perusahaan berupa pemeriksaan operasional. 

 Pelaksanaan pemeriksaan operasional dalam pelayanan kesehatan Unit 

Gawat Darurat berupa pemeriksaan, pengevaluasian, penelaahan, pendeteksian. 

Dengan terciptanya efektivitas pelayanan kesehatan Unit Gawat Darurat maka 

diharapkan pelayanan yang diberikan Rumah Sakit khususnya dalam hal ini 

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Siak Sri Indrapura dapat menjadi pilihan 

utama Rumah Sakit yang akan didatangi diantara Rumah Sakit lainnya di Siak 

Sri Indrapura. 

2.10 Pandangan Islam Tentang Audit 

 Bidang akuntansi akan melahirkan suatu profesi yang disebut akuntan. 

Profesi ini lahir karena adanya anggapan bahwa penyaji laporan keuangan yaitu 

manajemen akan melakukan kesalahan (tidak adil dan objektif) dalam 

melaporkan laporan keuangan perusahaan. Dalam Al-Qur’an Allah SWT, 

memberikan pedoman kepada para akuntan yang ayatnya sebagai berikut: 

(Q.S: AN-Nissa’:135) 

                             

                                     

                   
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-

benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 

dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya ataupun 

miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan 

jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, 

Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang 

kamu kerjakan”. (Q.S. An-Nissa’ : 135) 

 

 Ayat ini jelas-jelas menyatakan bahwa seandainya kita menjadi seorang 

akuntan yang tugasnya melakukan pemeriksaan atas harta maka lakukanlah 

tugasmu dengan sejujur-jujurnya serta bersifat adil antara sesamaumat manusia 

tanpa ada yang merasa dirugi maupun terugikan dan janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu untuk melakukan kecurangannya dalam suatu pemeriksaan keuangan. 

 Adapun ayat yang lain dan bisa juga dijadikan pedoman bagi kita, yang 

menyatakan agar kita menegakkan keadilan serta bersifat jujur dalam melakukan 

pengauditan dan melarang kita supaya janganlah kita membenci seseorang atau 

dendam sehingga kita melakukan kecurangan. Dan sesungguhnya adil itu 

mendekatkan kita kepada Allah SWT, yang dijelaskan didalam surat Al-Qur’an 

sebagai berikut: (QS: Al-Ma’idah:8). 

                            

                                  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 

kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS: Al-Ma’idah:8) 
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2.11 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No  Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

 1. 

 

Nova 

Wahyuningsih, 

Abdul Halim, 

Retno Wulandari 

(2016) 

Peranan Audit 

Operasional Dalam 

Menunjang Efektivitas 

Penjualan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan Daerah Air 

Minum Kabupaten 

Malang) 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

audit operasioal 

berhubungan terhadap 

efektivitas penjualan 

pada Peusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) 

Kabupaten Malang. 

2.  Rezky Retno 

Arvianita (2015) 

Pengaruh Audit 

Operasional Dan  

Pengendalian Internal 

Terhadap  Efektivitas 

Pelayanan Kesehatan 

Pada Rumah Sakit 

(Studi Kasus Pada 

Rumah Sakit Umum 

Queen Latifa 

Yogyakarta) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) 

terdapat pengaruh positif 

dan signifikan Audit 

Operasional terhadap 

Efektivitas Pelayanan 

Kesehatan pada Rumah 

Sakit  yang ditunjukkan 

dengan nilai koefisien 

determinasi (r2) sebesar 

0,586, (2) terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan Pengendalian 

Internal terhadap 

Efektivitas Pelayanan 

Kesehatan pada Rumah 

Sakit yang ditunjukkan 

dengan nilai koefisien 

determinasi (r2) sebesar 

0,750, (3) terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan Audit 

Operasional dan 

Pengendalian Internal 

secara simultan terhadap 

Efektivitas Pelayanan 

Kesehatan pada Rumah 

Sakit yang ditunjukkan 

dengan nilai koefisien 

determinasi (Adjusted 

R2) sebesar 0,762. 
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Donna Adelina 

Gultom (2014) 

 

 

 

 

 

 

Peranan Audit 

Operasional Terhadap 

Peningkatan Mutu 

Pelayanan Kesehatan  

Rawat Inap Di Rumah 

Sakit Umum Makassar 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan  hasil  

perhitungan,  nilai  

koefisien  determinasi  

diketahui bahwa  audit  

operasional  

memberikan  pengaruh  

sebesar  54,1%  terhadap 

peningkatan mutu  

pelayanan  kesehatan  

rawat  inap  pada  rumah  

sakit  umum  Makassar, 

Sedangkan sisanya 

45,9% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain 

4. Fitri Sakinah 

(2013) 

 

 

 

 

Peranan Audit 

Operasional dalam 

Mendorong Efektivitas 

dan Efisiensi 

Pelayanan Kesehatan 

Unit Gawat Darurat di 

Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Dumai 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengaruh audit 

operasional berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap efektivitas dan 

efisiensi pelayanan 

kesehatan UGD. 

5. Suhendra (2013) Peranan Audit 

Operasional Dalam 

Meningkatkan 

Efektivitas Kegiatan 

Perkreditan  

(Studi Empiris pada 

PT. Bank Riau Kepri 

Cabang Pekanbaru) 

Dari analisis yang 

dilakukan dengan 

menggunakan program 

SPSS, terbukti bahwa 

Peranan Audit 

Operasional 

berpengaruh positif 

terhadap Efektivitas 

Kredit pada PT. Bank 

Riau Kepri Cabang 

Pekanbaru. 
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2.12 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

   Variable Independen (X)                    Variable Dependen (Y)  

 

 

 

Indikator:  

 Kualifikasi Auditor 

 Tahap-tahap Audit Operasional 

 

2.13 Hipotesis 

 Berdasarkan kajian literature yang ada, maka hipotesis yang dapat diuji 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh audit operasional dalam mendorong 

efektivitas dan efisiensi pelayanan kesehatan unit gawat darurat di 

rumah sakit umum daerah Kabupaten Siak Sri Indrapura. 

H1 : Terdapat pengaruh audit operasional dalam mendorong efektivitas dan 

efisiensi pelayanan kesehatan unit gawat darurat di rumah sakit umum 

daerah Kabupaten Siak Sri Indrapura. 

Peranan Audit 

Operasional 

Efektivitas dan Efisiensi 

Pelayanan Kesehatan UGD 


